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BAB V  

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

selama dua siklus atau enam pertemuan, dapat disimpulkan bahwa melalui 

pendekatan kontekstual dapat meningkatkan keterampilan menulis cerita 

anak kelas V MI Karakter Azzaroofah Pagelarang Jakarta Timur.  

Berdasarkan penelitian tindakan yang telah dilakukan di MI Karakter 

Azzaroofah pagelarang Jakarta Timur tentang keterampilan  menulis cerita 

anak melalui pendekatan kontekstual, menunjukkan bahwa pada siklus I 

persentase siswa yang mendapat nilai menulis cerita anak ≥75 mencapai 

angka 65% dan mengalami peningkatan pada siklus II mencapai 80%. Dari 

hasil data pada siklus II tersebut menunjukkan bahwa target penelitian 

sebesar 75% telah melampaui target. Adapun pada pengamatan aktivitas 

guru dan siswa pada pembelajaran melalui pendekatan konstekstual pada 

siklus I menunjukkan bahwa aktivitas guru sebesar 83,33% dan aktivitas 

siswa sebesar 80,95%. Selanjutnya mengalami peningkatan pada siklus II 

aktivitas guru sebesar 90,47% dan aktivitas siswa sebesar 85,71%. Untuk itu 

penggunaan pendekatan kontekstual dapat digunakan pada pembelajaran 

khususnya dalam meningkatkan keterampilan menulis cerita anak pada 

siswa kelas V MI Karakter Azzaroofah Pagelarang Jakarta Timur. 



111 

 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka implikasi terhadap 

pemerolehan persentase keterampilan menulis cerita anak pada pelajaran 

bahasa Indonesia di sekolah dasar melalui pendekatan kontekstual dapat 

memberikan pemahaman tentang unsur-unsur cerita. Melalui pendekatan 

kontekstual siswa dapat menulis cerita dengan mengamati objek dan mampu 

menemukan keterkaitan antara objek yang diamati dengan pengalaman yang 

pernah dialaminya. Dalam pendekatan kontekstual siswa diarahkan untuk 

belajar secara berkelompok. Untuk itu penggunaan pendekatan kontekstual 

dapat meningkatkan keterampilan menulis cerita anak dan dapat membuat 

pelajaran bahasa Indonesia menjadi bermakna dan menyenangkan. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari penelitian tindakan kelas ini, 

maka saran yang diberikan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru, diharapkan menerapkan pendekatan kontekstual di dalam 

kelas, sehingga mampu membangun kerjasama dan berbagi 

pengalaman antar siswa dalam menulis cerita, guru hendaknya 

memberi kesempatan siswa dalam bertanya sehingga siswa tidak 

malu bertanya dan meningkatkan rasa percaya diri siswa. 
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2. Bagi pihak sekolah, diharapkan menfasilitasi pembelajaran menulis 

cerita dengan media pembelajaran yang dapat merangsang imajinasi 

siswa, selain itu dapat memberikan semangat dalam menulis cerita 

dan pembiasaan menulis cerita sehingga dapat menghasilkan tulisan 

yang lebih baik lagi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian yang telah dilakukan 

ini dapat kembali dimaksimalkan pada penelitian berikutnya sehingga 

dapat lebih baik lagi.  
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